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 Abstrak 
Persoalan yang penting untuk mendapatkan perhatian adalah persoalan karakter 

masyarakat bangsa Indonesia. Muhadjir Effendy dalam laman kemdikbud.go.id. 
memberikan gambaran bahwa poros utama perbaikan pendidikan nasional adalah 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Penguatan pendidikan karakter perlu untuk 
dikelola berbagai pihak agar terbentuk generasi “emas”, generasi yang cemerlang untuk 
menghadapi berbagai problem sisio-kultural maupun ekonomi. Salah satu alternatif yang 
dapat dilakukan dalam rangka membentuk generasi yang berkarakter yaitu dengan 
menanamkan nilai yang semestinya dan sebenarnya. Nilai karakter tersebut apabila 
ditanamkan dan dihayati oleh masyarakat Indonesia akan menjadikan masyarakat 
berlaku jujur, adil, bertanggung jawab dan selalu menghargai nilai-nilai kemanusian 
yang di dalamnya terdapat toleransi dan penjagaan terhadap harmonisasi lingkungan. 
Salah satu penghayatan nilai samesthine (semestinya) dan sabenere (sebenarnya) dapat 
kita lihat dalam novel Keluarga Cemara 1 karya Arsendo Atwomiloto. Pemaknaan dan 
pendeskripsian sikap Abah yang demikian, akan dikaji dalam makalah ini menggunakan 
pendekatan psikologi. Adapun teori yang digunakan dalam penulisan makalah ini adalah 
teori terkait prinsip “enam Sa” terutama untuk “dua Sa” (samesthine dan sabenere) yang 
diungkapkan oleh Suryomentaram. Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini 
adalah novel Keluarga Cemara 1. Datanya berupa kalimat-kalimat yang 
mengindikasikan aplikasi prinsip 6 Sa Suryomentaram. Hasil penelitian menunjukkan 
prinsip untuk berlaku semestine (semestinya) dan sabenere (sebenarnya) membuat abah 
damai dalam kehidupan yang sederhana. 

 
Kata kunci: semestine (semestinya), sabenere (sebenarnya), karakter masyarakat 
berbudaya. 
 

Abstract 
The important problem to get attention is the character issue of Indonesian society. 
Muhadjir Effendy on page kemdikbud.go.id. gives an idea that the main axis of 
improvement of national education is the Strengthening of Character Education (KDP). 
Strengthening character education needs to be managed by various parties to form a 
generation of "gold", a brilliant generation to face various side-cultural and economic 
problems. One of the alternatives that can be done in order to form a generation that is 
characterized by embedding the appropriate and actual value. The value of these 
characters when embedded and lived by the people of Indonesia will make the 
community to be honest, fair, responsible and always appreciate the humanitarian 
values in which there is tolerance and guarding the harmonization of the environment. 
One appreciation of the value of samesthine (proper) and sabenere (actually) can be 
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seen in the novel Keluarga Cemara 1 by Arsendo Atwomiloto. The meaning and 
description of Abah's attitude will be examined in this paper using psychology approach. 
The theory used in the writing of this paper is the theory related to the principle of "six 
Sa" especially for "two Sa" (samesthine and sabenere) expressed by Suryomentaram. 
The source of data used in this paper is the novel Family Cemara 1. The data in the 
form of sentences that indicate the application of principle 6 Sa Suryomentaram. The 
results show the principle to apply semestine (proper) and sabenere (actually) to make 
peace in a simple life. 
 
Keywords: semestine (proper), sabenere (actually), character of cultured society. 
 
PENDAHULUAN 

Pada dasarnya, keberhasilan suatu bangsa dibentuk oleh sumber daya manusia 

yang berkarakter. Pembangunan bangsa yang hanya berorientasi pada pembangunan 

fisik tanpa pembangunan masyarakat, serta peningkatan standar nilai kehidupan manusia 

pelan-pelan justru akan menjadi ancaman untuk bangsa tersebut. Saat ini, masyarakat 

bangsa Indonesia sedang mengalami krisis karakter ditandai dengan banyak pejabat 

pemerintah yang dijadikan tersangka kasus korupsi, ujaran kebencian yang viral di 

media sosial, dan kekerasan yang dilakukan oleh siswa terhadap guru, anak kepada 

orang tua, juga sebaliknya. Hal itu, mengindikasikan perlu adanya pendidikan karakter 

yang masif. Sejatinya, karakter merupakan mentalitas masyarakat sebuah bangsa yang 

tidak terbentuk karena faktor genetik, melainkan melalui interaksi sosial yang dinamis. 

Dapat dikatakan pembentukan karakter bangsa merupakan suatu proses yang penuh 

dinamika. Di dalamnya, bertaut-erat dengan dinamika sosio-ekologis, serta dimensi fisik 

dan psikologis individu.  

 
Menurut Hill (dalam Chrisiana 2015) Good character is the inward motivation to 

do what is right, according to the highest standart of behavior in every situation. Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa karakter yang baik adalah motivasi dari dalam untuk 

melakukan sesuatu yang benar yang menjadi standar tertinggi di setiap situasi. Karakter 

yang demikan dapat dimasukkan dalam kategori bersikap sakbenere (sebenarnya). 

Adapun menurut Koesoma (2007), kepribadian yaitu ciri, karakteristik, atau sifat khas 

seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang berterima oleh lingkungan, 

misalnya keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak lahir. Hal yang diungkap oleh Hill 

maupun Koesomo apabila dihubungkan akan menghasilkan sikap yang sakmesthine 

(semestinya). Dengan demikian, kebenaran yang sejatinya adalah “bahan” dikontekskan 



 

 

dengan lingkungan sosio-kultural yang menghasilkan perwujudan “sebenarnya dan 

semestinya.” Karakter sebagai perwujudan dari sikap hidup samesthine (semestinya) dan 

sabenere (sebenarnya) perlu di tanamkan dalam diri individu. Secara mikro penanaman 

karakter dimulai dari personal, tetapi pada tataran makro,  karakter personal tersebut 

akan membentuk ciri psikologis karakter suatu bangsa. 

 
Sehubungan dengan hal tersebut, Suryomentaram berpendapat pencegahan 

terhadap ketakutan masa depan dapat dicapai dengan cara bertindak berdasarkan prinsip 

enam “Sa”: sakepenake, sabutuhe, saperlune, sacukupe, samesthine, sabenere 

(seenaknya, sebutuhnya, seperlunya, secukupnya, semestinya, dan sebenarnya). 

Seenaknya berarti segala sesuatu diterima dan dihadapi dengan rasa enak, tidak 

berkeinginan yang berlebihan, dan tidak terlalu ambisius. Sebutuhnya berarti segala 

sesuatu dipenuhi menurut apa yang memang benar-benar dibutuhkan, bukan hal lain 

yang tidak dibutuhkan. Seperlunya berarti apa yang dilakukan memang menjadi 

keperluannya, bukan dicari-cari. Secukupnya berarti apa yang dilakukan tidak lebih dan 

tidak kurang, pas menurut jumlah dan kualitas yang diperlukan. Semestinya berarti apa 

yang dilakukan sudah sesuai dengan aturan yang ditetapkan, tidak melanggar aturan 

yang berlaku. Sebenarnya berarti segala tindakan dilakukan secara benar, tidak salah 

(Fudyartanto, 2003). Dengan melakukan hal tersebut, individu akan memiliki karakter 

yang baik. 

 
Di sisi lain, pembelajaran dalam rangka membentuk karakter masyarakat dapat 

dilakukan dengan memberikan pengetahuan dan memberikan keteladanan. Keteladanan 

dapat diberikan secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung para 

pemangku kepentingan, orang tua, guru, dan masyarakat di lingkungan tumbuh 

kembang anak memberi contoh nyata penerapan karakter. Secara tidak langsung, 

keteladanan dapat diberikan melalui pembacaan karya sastra. Pembacaan karya sastra 

yang didampingi dengan penuturan kajian juga akan menjadikan pembelajar, baik 

masyarakat maupun pembaca memahami karya yang dibacanya. Memudahkan 

penghayatan atas sebuah karya. Oleh karena itu, makalah ini mengkaji prinsip Abah 

dalam kehidupan, yang bersikap samesthine dan sabenere sebagai cermin karakter 

masyarakat berbudaya pada novel Keluarga Cemara 1. Pembatasan terhadap pengkajian 

hanya dengan menggunakan prinsip dua Sa dimaksudkan agar penulis fokus dalam 
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mengkaji prinsip Abah pada novel Keluarga Cemara 1. Dalam makalah ini, penulisan 

bertujuan untuk memaparkan sikap samesthine dan sabenere sebagai cermin karakter 

masyarakat berbudaya yang diperlihatkan oleh tokoh Abah pada novel Keluarga 

Cemara 1. Kajian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra Suryomentaram. 

Pemaparan tersebut menjadi salah satu alternatif pembelajaran karakter untuk 

membentuk masyarakat yang lebih baik. 

 
Adapun tinjauan pustaka yang relevan adalah sebagai berikut. Pertama, makalah 

Gufron yang berjudul “Integrasi Nilai-Nilai Karakter pada Kegiatan Pembelajaran.” Di 

dalam makalah tersebut didefinisikan hakikat karakter dan integrasi nilai karakter pada 

pembelajaran. Dua, penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni (2011). Nugraheni 

mengadakan penelitian mengenai kecenderungan kepribadian “manusia tanpa ciri” 

dengan kebermaknaan hidup remaja akhir. Nugraheni meneliti mahasiswa berusia 18-21 

tahun. Dalam penelitiannya tersebut, Nugraheni menemukan bahwa ada hubungan 

positif yang signifikan antara kecenderungan kepribadian “manusia tanpa ciri” dengan 

kebermaknaan hidup remaja akhir. Semakin tinggi kecenderungan kepribadian “manusia 

tanpa ciri”, maka semakin tinggi pula kebermaknaan hidup remaja akhir. Sebaliknya, 

semakin rendah kecenderungan kepribadian “manusia tanpa ciri”, maka semakin rendah 

pula kebermaknaan hidup remaja akhir. Ciri yang dimaksud adalah pelabelan/pun stigma 

negatif. Beberapa penelitian lain yang relevan adalah penilitian Elfida, dkk (2014) yang 

berjudul “Hubungan Baik Dengan Orang yang Signifikan dan Kontribusinya Terhadap 

Kebahagiaan Remaja Indonesia”.  Penelitian tersebut menjukkan kebahagian remaja 

memiliki relasi positif dengan hubungan sosial yang baik. Penelitian lain yang dilakukan 

Arief dan Nur Habibah (2015) dan diterbit dalam prosiding “Psikologi dan 

Kemanusiaan” menunjukkan bahwa aktivitas bersyukur dan optimis meningkatkan 

kebahagiaan seseorang, terutama responden penelitian yaitu mahasiswa S-1.  

 
 
LANDASAN TEORI 

Teori yang mendasari penulisan makalah ini sebagai berikut. 

Pembentukan Karakter 

Pendidikan karakter sama pentingnya dengan pendidikan penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan penggunaan teknologi. Dalam pembangunan 



 

 

berkelanjutan, negara selayaknya menempatkan pembangunan karakter generasi muda 

sebagai prioritas utama. Dja’ali (2008) megemukakan bahwa karakter dapat 

didefinisikan sebagai kecenderungan tingkah laku yang konsisten secara lahiriah dan 

batiniah. Karakter adalah hasil kegiatan yang sangat mendalam dan kekal sehingga 

menuju pada pertumbuhan sosial. Pada dasarnya, terbentuknya karakter (kepribadian) 

manusia ditentukan oleh 2 faktor, yaitu (1) nature (faktor alami atau fitrah), dan (2) 

nurture (sosialisasi dan pendidikan). Pengaruh nature, agama mengajarkan bahwa setiap 

manusia mempunyai kecenderungan (fitrah) untuk mencintai kebaikan. Namun fitrah ini 

adalah bersifat potensial, atau belum termanifestasi ketika anak dilahirkan. Confucius, 

seorang filsuf dari Cina pada abad V SM juga menyatakan bahwa walaupun fitrah 

kebaikan manusia harus diikuti oleh instruksi (pendidikan dan sosialisasi), bila tidak 

manusia dapat lebih buruk dari binatang (Megawangi, 2004:25). Selanjutnya, nurture, 

faktor lingkungan yaitu fakor pendidikan yang akan berdampak pada pembentukan 

pribadi anak (Megawangi, 2004:27). 

       Mahbubi (2012: 44) mengemukakan bahwa nilai karakter berlandaskan kajian nilai-

nilai agama, norma-norma sosial, hukum, etika akademik dan prinsip-prinsip hak asasi 

manusia (HAM) telah teridentifikasi butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima 

nilai utama yaitu nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan Tuhan Yang 

Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia dan lingkungan serta kebangsaan. Menurut 

Hidayatullah (2010: 39-55) pembentukan karakter dapat dilakukan dengan cara 

keteladanan, penanaman kebiasaan, kedisiplinan, menciptakan suasana yang kondusif, 

internalisasi dan integrasi nilai karakter dalam aspek pendidikan. Sehubungan dengan 

itu, dijelaskan oleh Edgington sastra dapat menjadi sarana yang potensial guna 

menanamkan karakter pada pembaca. Dalam sastra terdapat relevansi dengan kenyataan.  

.... Propoments of character education ... have advocated literature as an 

essential vehicle  for the transmission of the core values.... The primary reason 

given for using literature in character education is the relevance to the lives of the 

children that literature can afford. Because many researches emphasize that 

values are present in literature.... (Edgington 2002:113). 

 

Prinsip “Samesthine dan Sabenere” dari Enam Sa Suryomentaram 
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Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat dengan budaya kolektif yang 

mendapatkan kebahagiaan/ketenteraman dari pemahaman terhadap perputaran senang 

dan susah serta merasa sama dengan orang lain. Kegagalan orang untuk dapat 

menemukan ketentraman dalam dirinya sendiri menyebabkan munculnya ketakutan akan 

masa depan dan penyesalan terhadap masa lalu. Pencegahan terhadap ketakutan masa 

depan dan penyesalan masa lalu dapat dicapai dengan cara bertindak berdasarkan prinsip 

enam “Sa”: sakepenake, sabutuhe, saperlune, sacukupe, samesthine, sabenere 

(seenaknya, sebutuhnya, seperlunya, secukupnya, semestinya, dan sebenarnya). 

Seenaknya berarti segala sesuatu diterima dan dihadapi dengan rasa enak, tidak 

berkeinginan yang berlebihan, dan tidak terlalu ambisius. Sebutuhnya berarti segala 

sesuatu dipenuhi menurut apa yang memang benar-benar dibutuhkan, bukan hal lain 

yang tidak dibutuhkan. Seperlunya berarti apa yang dilakukan memang menjadi 

keperluannya, bukan dicari-cari. Secukupnya berarti apa yang dilakukan tidak lebih dan 

tidak kurang, pas menurut jumlah dan kualitas yang diperlukan. Semestinya berarti apa 

yang dilakukan sudah sesuai dengan aturan yang ditetapkan, tidak melanggar aturan 

yang berlaku. Sebenarnya berarti segala tindakan dilakukan secara benar, tidak salah 

(Fudyartanto, 2003). 

 

Prinsip Enam “Sa” dan Implikasinya dalam Kehidupan 

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat dengan budaya kolektif yang 

mendapatkan kebahagiaan/ketenteraman dari pemahaman terhadap perputaran senang 

dan susah serta merasa sama dengan orang lain. Kegagalan orang untuk dapat 

menemukan ketentraman dalam dirinya sendiri menyebabkan munculnya ketakutan akan 

masa depan dan penyesalan terhadap masa lalu. Pencegahan terhadap ketakutan masa 

depan dan penyesalan masa lalu dapat dicapai dengan cara bertindak berdasarkan prinsip 

enam “Sa”: sakepenake, sabutuhe, saperlune, sacukupe, samesthine, sabenere 

(seenaknya, sebutuhnya, seperlunya, secukupnya, semestinya, dan sebenarnya).  

 

Seenaknya berarti segala sesuatu diterima dan dihadapi dengan rasa enak, tidak 

berkeinginan yang berlebihan, dan tidak terlalu ambisius. Sebutuhnya berarti segala 

sesuatu dipenuhi menurut apa yang memang benar-benar dibutuhkan, bukan hal lain 

yang tidak dibutuhkan. Seperlunya berarti apa yang dilakukan memang menjadi 



 

 

keperluannya, bukan dicari-cari. Secukupnya berarti apa yang dilakukan tidak lebih dan 

tidak kurang, pas menurut jumlah dan kualitas yang diperlukan. Semestinya berarti apa 

yang dilakukan sudah sesuai dengan aturan yang ditetapkan, tidak melanggar aturan yang 

berlaku. Sebenarnya berarti segala tindakan dilakukan secara benar, tidak salah 

(Fudyartanto, 2003). 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan adalah cara kerja untuk memandang objek kajian yang akan diteliti. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologi sastra 

yang berfokus pada teori psikologi Suryomentaram yang mengkaji prinsip Abah dalam 

kehidupan, yang bersikap samesthine dan sabenere sebagai cermin karakter masyarakat 

berbudaya pada novel Keluarga Cemara 1. Sumber data dalam penelitian ini novel 

Keluarga Cemara 1. Datanya berupa kalimat-kalimat yang mengindikasikan aplikasi 

prinsip 6 Sa Suryomentaram. Adapun tekniknya yaitu mencari klausa maupun kalimat 

yang memperlihatkan prinsip Abah dalam kehidupan, yang bersikap samesthine dan 

sabenere sebagai: cermin karakter masyarakat berbudaya pada novel Keluarga Cemara 

1 kemudian menganalisisnya. 

 

PEMBAHASAN 

Dalam enam Sa yang dikemukakan Suryo Mentaram, penulis hanya memfokuskan dua 

Sa untuk mengkaji sikap Abah sebagai perwujudan karakter masyarakat yang 

berbudaya. Berikut dua Sa tersebut. 

 
Samesthine (Semestinya) 

Semestina yang berarti segala hal tidak melanggar aturan dan bersesuaian dengan norma 

sosial. Selain itu, hal yang dilakukan bersifat logis-analitis. Hal tersebut digambarkan 

dalam novel Keluarga Cemara 1. 

 

1) Saat Ara Diantar ke Sekolah oleh Kakaknya (Euis) 

 
Ara bersekolah di sebuah Taman Kanak-Kanak. Saat di sekolah, teman-teman Ara 

diantar oleh orang tuanya. Akan tetapi, Ara diantar oleh kakaknya. Dalam dialog 

selanjutnya, Euis mengatakan pesan Abah pada Ara, agar Ara tidak malu. Hal tersebut 

terdapat pada kutipan di bawah ini. 
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“Abah pesan tidak boleh malu, Abah akan marah sekali kalau Ara malu dan 
takut.” 
“Ara tidak takut.”….”Sayang Ema tak datang ya, Cuek?” 
“Ema kan bekerja.” 
“Apa yang lain tidak bekerja?” 
“Tidak. ……Jika kau sudah gede nanti, bekerja, pintar, tak usah bekerja seperti 
Ema....” (Atmowiloto 2017: 11). 
 

Salah satu kecerdasan yang terdapat pada multiple intelegence adalah kecerdasan 

mengenal diri. Anak semestinya dirangsang untuk mengenali keadaan dirinya dan 

menumbuhkan percaya diri. Pesan Abah kepada Ara adalah bentuk motivasi agar Ara 

merasa percaya diri. Sudah semestinya, hal tersebut dilakukan untuk membiarkan 

tumbuh kembang anak (Ara) menjadi optimal. Adapun percakapan selanjutnya, Euis 

telah berlaku sebagaimana mestinya, menjawab pertanyaan Ara dan memberi motivasi 

untuk jangka panjang (futuristik). 

 
2) Saat Ara Membawa Semua Makanan yang Diberikan oleh Teman-Temannya 

 

 Dalam Dialog berikut, masih berhubungan dengan stimulus kecerdasan mengenal 

diri. Dalam perkembangannya, anak perlu diajari untuk memiliki harga diri tinggi. Abah 

telah menamkan nilai tersebut pada diri Ara. Jangankan untuk meminta, untuk menerima 

sesuatu Ara perlu berhati-hati. Sewaktu di sekolah, Ara hanya membawa opak untuk 

makan siangnya. Sementara anak-anak lainnya membawa roti, kembang gula, kue, dan 

telor. Ibu Maria dan teman-teman yang merasa iba dengan Ara membagikan sebagian 

bekalnya untuk Ara. Terdapat kutipan yang mengindikasikan Abah telah mengajari Ara 

untuk berhati-hati. 

 
“Idih. Kenapa kaubawa semua?” 
“Abis semua diberikan pada Ara. Mungkin pada kasihan ya, cuek,... Ara dah bilang 
Abah bisa marah. Tapi Ibu Maria bilang tidak.” (Atmowiloto 2017: 14). 
 
Kata-kata tersebut menjadikan indikasi bahwa Abah telah mengajari Ara berhati-hati. 

Bahkan untuk menerima. Pada hakikatnya kehati-hatian dalam menerima pemberian dari 

orang lain berkorelasi dengan kehati-hatian untuk tidak meminta. Dengan demikian, 

sesederhana apapun yang kita miliki, kita akan mudah mensyukuri sehingga tidak 

mudah iri dengan yang dimiliki orang lain. 

 



 

 

3) Saat Ara dan Agil Memungut Uang Sawer (Uang yang Ditabur Bersamaan 

dengan Diusungnya Jenazah ke Pemakaman) 

    

Sebagai orang tua sudah semestinya memberikan penjelasan yang logis atas larangan 

yang diberikan pada anak-anaknya. Hal tersebut telah dilakukan oleh tokoh Abah dalam 

novel Keluarga Cemara 1. Dalam novel diceritakan bahwa Agil dan Ara memungut 

uang sawer untuk membantu seorang Bapak yang kehilangan dompetnya dan 

menanyakan perihal uang sawer pada Abah. 

 
“Abah, apakah duit sawer membuat malapetaka?” 
“Tidak. Itu duit biasa. Duit seperti yang kita miliki sehari-hari.” 
“Jadi boleh Ara mencari lagi?” 
“Kalau ada yang mati lagi?” 
“Ya.” 
“Tidak boleh. Abah tidak mengizinkan karena kalian akan bermain di jalan raya. Di 
sana banyak kendaraan. Sangat berbahaya bagi kalian.” (Atmowiloto 2017: 31). 
 
Cara yang Abah sampaikan untuk melarang Ara dan Agil tegas dan logis. Dengan 

demikian, Abah telah melakukan hal yang semestinya. Larangan yang Abah berikan 

tidak hanya berhenti pada larangan namun terdapat keterangan alasan hal tersebut 

dilarang. 

    

4) Saat Mengantar Teman Ara yang Bernama Loni 

    

Di novel dikisahkan seusai pesta di rumah Suster Maria (guru Ara), teman Ara yang 

bernama Loni dan kakaknya diantar Abah naik becak. Ara sudah menjelaskan pada Loni 

bahwa yang mengantar ayahnya sehingga gratis. Akan tetapi, Loni tidak memercayai 

Ara. Ia tetap membayar Abah. Arapun menanyakan pada Abah apakah Abah akan 

mengembalikan pembayaran tersebut atau tidak. Abah mengatakan tidak akan 

mengembalikan, seperti pada kutipan di bawah ini. 

“Abah akan mengembalikan duit itu?” 
“Tidak,” jawab Abah,”Ini bayaran untuk Abah bukan pemberian.” (Atmowiloto 2017: 

52). 
 
Jawaban Abah adalah jawaban yang semestinya. Dengan Abah mengambil sikap 

tidak mengembalikan upah yang diberikan teman Ara, Abah secara tidak langsung 

menghargai pemberian orang lain yang salah sangka. Hal itu merepresentasikan bahwa 
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Abah mau menerima kebaikan orang lain. Ia tidak marah atas kebaikan yang diberikan 

karena diragukan sebagai Abah Ara. Selebihnya, penjelasan Abah ke Ara atas alasan 

penerimaan upah, memperlihatkan prinsip yang kuat bahwa meskipun kita ingin berbaik 

hati pada seseorang, tidak masalah hal yang kita niatkan ikhlas, dihargai oleh orang lain. 

 

 

    

5) Saat menenangkan Euis yang tidak sabar saat Ara ngompol 

    

Euis marah kepada Ara karena cara tidur Ara yang berguling menjelajahi kasur saat 

tidur. Tambahan lagi, Ara mengompol justru pada bagian kasur yang tidak dilapasi 

plastik.  Ara yang marah-marah ditanggapi dengan santai oleh Abah. Selain santai, Abah 

juga memberikan petuah tanpa menghakimi dan pernyataan untuk mengarahkan 

sekaligus membuat Euis berhenti marah-marah. 

 
“Barangkali secara tidak sadar begitu. Makanya begitu berada di atas tempat yang 
tidak panas langsung bisa ngompol. Yah, kita semua kan pernah ngompol.” 
…. 
“Abah ada benarnya.”kata Ema pagi itu.”Diomongin terus malah akan memperkeruh 
persoalan.” (Atmowiloto 2017: 56). 
 
Dalam budaya patriarkhi, seorang ayah semestinya mampu menjadi pendamai dengan 

kecerdasan berfikirnya. Hal yang Abah ungkapkan merupakan cara untuk mendamaikan 

hati Euis yang sedang gusar dan kecewa. Abah merunutkannya secara logis alasan Ara 

ngompol justru pada bagian kasur yang tidak diplastiki. 

 
 
6) Saat Gigi Ara akan Dicabut 

    

Abah mengantar Ara ke dokter gigi. Dokter menyatakan gigi Ara harus dicabut. Ara 

tidak mau dicabut karena ia merasa akan lebih kesakitan daripada dokter gigi. Sebagai 

seorang ayah, Abah tak ingin melihat Ara terus merengek kesakitan saat giginya ngilu. 

Maka dengan gaya bertutur Abah yang lugas, Abah mengarahkan Ara dengan 

semestinya. Dengan penjelasan yang runut dan logis. Berikut kutipannya. 

 



 

 

“Ya untuk ongkos memeriksakan gigi. Makanya, kalau ayam sudah dijual dan Abah 
tak bisa ke sawah, Ara tak masuk sekolah, semua itu pengorbanan waktu dan duit. 
Ara harus mau ya?....( Atmowiloto 2017:61). 
 
Menyadarkan anak ata pengorbanan yang telah dilalui adalah hal yang semestinya 

untuk menguatkan hati anak terhadap pilihan yang akan diambil. Dalam kasus ini, 

pilihan untuk berani dicabut giginya. 

 

 

 

  
7) Saat Ara akan Berlomba 

    

Saat Ara akan mengikuti lomba menyanyi, Abah dan Euis melatih Ara. Abah 

memperhatikan hal-hal yang Ara lakukan hingga detil. Abah memperhatikan cara Ara 

membungkuk hingga menasihati Ara tentang hakikat lomba. Berikut kutipannya. 

 
“….Boleh saja hormat pada penonton, tetapi tidak usah membungkuk terlalu dalam.” 
“Kenapa” 
“….Anak seusia kamu sebaiknya wajar saja. Tak usah meniru atau mencontoh 
tingkah laku yang sudah dewasa.” ( Atmowiloto 2017:76). 
 
Selain Abah mengajarkan yang semestinya Ara lakukan, yaitu tidak meniru gaya 

orang dewasa. Abah juga mengajari Ara untuk mempersiapkan mental. Abah merupakan 

sosok yang logis dalam mengajarkan hal yang semestinya. Berikut kutipannya. 

 
“….Menang dan kalah dalam suatu lomba biasa.” 
….. 
“Ara harus ikut bertanding. Menang atau kalah jangan dipikirkan sekarang. Nah 
sekarang latihan, lagi.” ( Atmowiloto 2017: 76-77). 
 
Abah mengarahkan Ara untuk terus menjalani prosesnya tanpa khawatir dengan hasil. 

Dengan demikian, Abah telah membelajari Ara untuk hidup yang semestinya. Berjuang, 

berlatih, dan menikmati proses, bukan fokus mengkhawatirkan hasil. 

 
8) Saat Euis Membenci Anak-Anak Kucing 

    

Saat Euis membenci anak-anak kucing, Euis membuang anak-anaknya, memisahkan 

dengan induknya. Akan tetapi, selang beberapa waktu induknya malah mengandung 
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lagi. Euis agak kecewa. Abahpun menasihati Euis dengan nasihat yang logis 

menggunakan model antonimi. 

 
“Kenapa kamu tidak berusaha menyayangi saja?” kata Abah pada Euis “Setidaknya 
tak usah membenci. Abah juga bising, tapi biar saja. Sebentar lagi Agil akan 
mengerti. Ia anak yang cerdas, seperti kakaknya, kamu. ( Atmowiloto 2017: 87). 
 
Abah melakukan hal yang semestinya dilakukan oleh orang tua yaitu menasihati. 

Nasihat agar anaknya berdamai dengan masalah, ketika masalah tersebut tak memiliki 

solusi yang tepat untuk dihilangkan. Ketika seseorang telah berdamai dengan 

masalahnya seseorang dapat berdamai dengan lingkungannya. Begitulah yang Abah 

harapkan dari Euis (terindikasi pada tuturan dalam novel), agar ia tak menjadi sebal pada 

Agil yang menyukai kucing. 

 
9) Saat Euis Malu Berjualan Opak 

Euis malu berjualan opak karena seseorang yang Euis suka mengatakan bahwa opak 

adalah makanan kuda. Euis diberi nasihat bijak oleh Abah bukan untuk malu, tetapi 

untuk bangga karena Euis bekerja keras. Abah melakukan yang semestinya sebagai 

seorang ayah. Abah mendamaikan perasaan Euis dengan nasihatnya yang bijak dan 

logis. Berikut kutipannya. 

 

“Kalau dia itu pernah makan, berarti dia sama dengan kuda. Padahal, dia pernah 
makan kan? Euis jangan merasa hina karena jualan opak. Itu keringat dan hasil 
karya Euis sendiri. Justru sebaliknya, Euis harus bangga (Atmowiloto,2017: 92). 

 

Selain mengingatkan anaknya untuk tidak malu, Abah juga menanamkan nilai 

percaya diri diasari dengan hidup yang mandiri. Karakter seperti ini sangat dibutuhkan 

oleh generasi muda agar menjadi generasi yang giat dan pekerja keras. Apabila generasi 

muda mimiliki semangat untuk mandiri, maka sangat mungkin alam dengan kekayaan 

yang berlimpah bangsa Indonesia dapat dikelola dan dinasionalisasi. 

 

10) Saat Euis Malu karena Jatuh Cinta 

    

Sebagai orang tua, Abah melakukan hal yang semestinya. Ia mengerti perkembangan 

psikologi anak, sambil pelan-pelan mengarahkan. Lembut dan lugas bahasa yang 

digunakan Abah. Berikut kutipannya. 



 

 

 
Euis pernah merasakan hidup enak, dan kini tak pernah mengeluh. Tak pernah 
menjadi malu karena miskin. Kalau kita tidak jahat, kita tak perlu malu. Kalau 
sekarang Euis malu karena jatuh cinta, yah, Abah bisa mengerti.” (Atmowiloto 
2017:94). 
 

Semestinya orang tua mengapresiasi sikap baik serang anak. Dalam hal ini Abah 

telah mengapresiasi Euis atas sikapnya yang tabah. Meskipun tetap memberi nasihat 

pada sikap lain Euis yang malu jatuh cinta sehingga mengurung diri. 

 

 

 
11) Saat Ara Tidak Memenangkan Perlombaan 

    

Sebagai orang tua tentu Abah akan menaruh harapan saat anaknya lomba. Ia tentu 

saja akan merasa sedikit kecewa bila halaman belum menjadi nyata. Kekecewaaan 

tersebut dapat memengaruhi sikap yang diambil maupun ucapan yang dituturkan. 

Ternyata Abah berlaku semestinya sebagai orang tua yang memahami anak-anak. Abah 

tenang dan justru memberi nasihat pada Euis yang tampak kecewa karena Ara tidak 

memenangkan pertandingan menyanyi. 

 
“…. Semua orang tua cemas, apalagi saat anak-anaknya menyanyi tadi. Tapi 
sekarang, perhatikan anak-anak itu sendiri. Bagi mereka sama saja…. Anak-anak itu 
sudah bergembira. Apakah kita harus membebani dengan tuntutan lain yang bisa 
mengurangi kegembiraan bermain, bergaul seperti itu?” (Atmowiloto 2017:56). 
 
Orang tua semestinya tidak membebani anak-anak dengan harapan mereka sendiri. 

Meskipun orang tua berkewajiban untuk mengarahkan, melatih, dan membimbing. 

 
SSaabbeenneerree  ((SSaabbeennaarrnnyyaa))  

Melakukan hal yang benar adalah inti dari prinsip sabenare. Benar yang berarti lurus 

dan tidak menyalahi aturan-aturan yang ada.  

11..  SSaaaatt  EEuuiiss  mmeeaakkuutt--nnaakkuuttii  AArraa    

Euis yang ditenangkan Abah mencari cara agar Ara tidak ngompol. Euis mencoba 

menggunakan medel hukuman. Ia mengatakan pada Ara untuk meminum air 

kencingnya sendiri apabila masih ngompol. Abahpun menasihati Euis dengan bahasa 
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yang gambling dan tegas. Abah mengungkapkan kata-kata yang sudah seharusnya 

diungkapkan sebagai bentuk dari meluruskan yang salah. 

 
“Kita nasihati agar Ara tidak ngompol. Tidak usah ditakut-takuti. Perasaan terror 
akan lebih buruk akibatnya.(Atmowiloto 2017:56). 
 

22..  SSaaaatt    AAbbaahh  ddaann  AArraa--AAggiill  bbeerrjjaallaann--jjaallaann  

Abah mengajak Ara dan Agil untuk berjalan-jalan. Sewajarnya, berjalan-jalan. 

Terdapat obrolan kecil antara Abah dengan Ara. Obrolan tersebut membuka 

cakrawala Ara. Ara diajari oleh Abah melakukan hal yang benar. Hidup dalam 

sebuah kebenaran laku yaitu jujur. Abah mengunakan antonim dan negasi untuk 

mengajarkan hal yang benar. 

 
“Jahat itu nakal. Jahat itu tdak baik. Jahat itu dusta, tidak jujur. ( Atmowiloto 2017: 
76-77). 

 
Antonim tersebut berbentuk kata sederhana. Hal itu mungkin dikarenakan Abah 

sadar, Arad an Agil masih kecil sehingga Abah menggunakan kata-kata yang mudah 

ditangkap oleh nalar Ara maupun Agil. Selain itu, Abah juga mengajarkan sikap 

hidup yang benar. Ia memberikan khazanah berfikir yang lurus bagi Arad an Agil. 

Abah mengatakan pada mereka berdua. 

 
“Untuk berbuat berbuat baik tak perlu mengenal secara pribadi dan tidak.” 
(Atmowiloto 2017: 76-70). 
 

Hal tersebut adalah pemikiran yang lurus. Kebaikan bermuara pada hati. Ketika 

masing-masing dari kita selalu baik kepada sesame, Indonesia akan menjadi bangsa 

yang sangat nyaman untuk ditinggali. 

 
33..  SSaaaatt  AAbbaahh  mmeennaassiihhaattii  EEuuiiss  

Abah memberikan nasihat pada Euis tentang kebenaran yang sederhana. Abah 

menerangkan konsep kebersihan yang akan membuat sesuatu indah. Kebersihan juga 

dikonsepsikan sebagai hal yang otonom, tidak bergantung pada kemegahan. Berikut 

kutipannya. 

 
Kata Abah,” Kebiasaan bersih itu bagus sekali untuk dilanjutkan. Kebersihan tidak 
bergantung rumah bagus atau gubuk biasa.” (Atmowiloto 2017: 76-70). 
 



 

 

Hal tersebut merupakan ungkapan yang benar. Secara definisi kebersihan merupakan 

suatu kata yang otonom dan tidak dapat disejajarkan dengan kata kemewahan ataupun 

kesederhanaan. 

 
44..  SSaaaatt  EEuuiiss  mmaalluu  bbeerrjjuuaallaann  ooppaakk  ddaann  mmeenngguurruunngg  ddiirrii  ddii  kkaammaarr  

Abah meluruskan sikap Euis dan membelikan pilihan yang benar dalam masa 

remajanya. Dengan nasihatnnya, Abah mencoba untuk menerangkan yang seharusnya 

dilakukan Euis. Berikut kutipannya. 

 
“Kalau kamu menghindari dengan mengurung diri, malah menambah persoalan 
dalam hatimu. Kamu jangan salah sangka, Euis. Abah dan Ema tidak mengharuskan 
kamu jualan opak. Tidak, tapi soal belajar, iya. (Atmowiloto 2017:93). 
 
Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa wajib belajar sembilan tahun digalakkan 

oleh pemerintah. Euis yang masih SD sudah seharusnya berpartisipasi dalam program 

tersebut. Maka, Abah memberikan penjelasan bahwa yang menjadi masalah itu bukan 

berjualan opak, tetapi ke sekolah dan belajarnya. Hal tersebut menggambarkan cara 

Abah untuk mengajarkan kewajiban dan tanggung jawab untuk diri sendiri (belajar). 

 
55..  AApprreessiiaassii  ppaaddaa  uuppaayyaa  AArraa  

Tindakan sabenere (yang benar) ditunjukkan oleh Abah saat Abah menjelaskan 

perasaannya pada Euis. Abah tidak menyalahkan Ara yang kalah, Abah justru memuji 

Ara dihadapan Euis yang kecewa akan kekalahannya. Sebagai seorang ayah, Abah 

menanamkan nilai yang hakiki tentang hidup. Nilai tersebut adalah keberanian, 

kepercayaan diri, pemahaman atas keahlian/keistemewaan yang otentik di setiap orang. 

Pemahaman tersebut tentu saja akan sangat berpengaruh di masa depan. Seseorang yang 

menyadari setiap orang terlahir dengan bakatnya masing-masing akan mampu menilai 

dirinya. Keberanian dan kepercayaan diri akan membuat sesuatu yang dimiliki oleh 

seseorang menjadi berkembang secara optimal. Kutipan Abah yang mencerahkan Euis 

seperti berikut. 

 
“….kemenangan bukanlah satu-satunya tujuan. Bukan nilai akhir yang 
dipertaruhkan. Spontanitas Ara, keberanian naik panggung, keberanian untuk tidak 
menjadi malu untuk duduk bersama Lukas, itu tidak cukup berarti.” 
“….Bagi Abah menulis puisi lebih mudah daripada menyanyi atau mengajari. Jadi 
ada kepandaian khusus yang tidak boleh diirikan. Seperti kepandaian Euis membuat 
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dan menjajakan opak….Itu juga kepandaian khusus yang seharusnya membuat kita 
bangga. Membuat kita tidak selalu harus mengiri dan mengagumi orang lain.” 

 
Petuah tersebut apabila diserapi oleh generasi muda, akan menjadikan generasi muda 

bersyukur atas pencapaiannya dan mengoptimalkan potensinya. Tindakan yang benar 

sebagai orang tua telah dicontohkan Abah. Abah tidak larut dalam harapannya. Ia tetap 

mengapresiasi hasil upaya yang dilakukan anaknya. 

 
Penutupan 
 

Pengkajian prinsip Abah dalam kehidupan, yang bersikap samesthine dan sabenere 

sebagai cermin karakter masyarakat berbudaya pada novel Keluarga Cemara 1 

memberikan gambaran sikap yang “semestinya dan sebenarnya” sebagai orang tua. 

Abah tidak sungkan-sungkan mengapresiasi anak-anaknya. Abah juga mengarahkan 

anak-anaknya untuk hidup yang lurus. Abah juga mengajarkan pada anak-anaknya 

bahwa setiap orang terlahir dengan kepandaian yang berbeda sehingga tidak perlu 

mengiri pada yang lain. Abah juga mengajarkan tentang tanggung jawab terhadap diri 

sendiri (tidak boleh berhenti belajar). Cara bertutur Abah yang runut dan logis 

merupakan cara yang semestinya dilakukan oleh orang tua terhadap anak. Dengan 

demikian anak menjadi merasa perlu untuk berdialektika. Dialektika sendiri adalah awal 

dari penguatan demokrasi. 
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